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Buruh DIY Tolak Perpanjangan Tanggap Darurat

Sejak ada masa tanggap darurat,

puluhan buruh di DIY tidak dapat

bekerja. Bahkan ada yang harus

kehilangan pekerjaan. Adanya per-

panjangan masa tanggap darurat

ini, otomatis buruh juga tidak da-

pat bekerja. Di sisi lain, pemerin-

tah tidak ada solusi bagi mereka.

"Selama ini pemerintah hanya

terkesan membuat aturan saja.

Tanpa ada solusi. Tak terkecuali

para anggota DPRD ini. Mereka

mengatasnamakan wakil rakyat.

Tapi wakil siapa? Wakil pengusa-

ha?" ujar Dani Eko Wiyono selaku

perwakilan buruh saat audiensi di

DPRD DIY, Jumat (26/6).

Dijelaskan Dani, ada lebih dari

38.000 buruh di DIY yang terkena

imbas dari Covid-19 ini. Jumlah

tersebut baru yang di sektor for-

mal. Belum mereka yang informal.

Mereka juga tidak mendapatkan

segala bantuan dari pemerintah.

Selain itu untuk mengakses kartu

prakerja juga sulit. Ke depan di-

pastikan akan semakin sulit.

Sementara itu Koordinator

Burjo Faizal Makruf mengatakan,

Pemda DIY saat membuat aturan

baru semestinya juga disertai de-

ngan solusi. Apalagi sekarang ini

juga sudah banyak masyarakat

yang keluar rumah untuk berak-

tivitas. "Ini juga yang dijadikan

narasi Pemda dalam memutus-

kan perpanjangan masa tanggap

darurat. Terkesan menyalahkan

karena tidak disiplin. Seakan-

akan masyarakat yang salah.

Padahal memang dari pemerin-

tah yang regulasinya tidak jelas,"

tandasnya.

Ditambahkan Faizal Ma'ruf,

para buruh dan tenaga kerja infor-

mal tidak pernah diikutkan dalam

pembuatan SOP New Normal

Pemda DIY. Padahal buruh menja-

di salah satu profesi yang ter-

dampak dari Covid-19. "Sampai

hari ini kami tidak pernah menda-

patkan surat undangan, baik

melalui email maupun surat resmi.

Tidak ada tanggapan dari Pemda

DIY," paparnya.

Sementara itu Wakil Ketua

DPRD DIY Huda Tri Yudiana me-

minta kepada Pemda DIY untuk

segera memulai program recovery.

Apalagi melihat kondisi kesehatan

yang belum stabil. Ini dimaksudkan

agar masyarakat tidak terlena de-

ngan isu new normal. Selain itu ba-

gi SKPD juga bisa mudah mengam-

bil langkah penggunaan anggaran.

(Awh/Bro)-a

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Sejumlah buruh yang tergabung

dalam Aliansi Buruh Jogja (Burjo) menolak kebijakan

Pemda DIY yang memperpanjang masa tanggap daru-

rat Covid-19. Kebijakan ini dirasa terlalu politis dan

hanya mempersulit nasib buruh.

GABUNGAN SEJUMLAH INSTANSI

Bersepeda di Era Normal Baru
YOGYA (KR) - Berse-

peda Normal Baru telah

memasuki putaran ketiga.

Kegiatan bersepeda terse-

but digagas oleh ISEI Ca-

bang Yogyakarta (DIY) yang

didukung oleh Kafegama

DIY, Kantor Perwakilan BI

DIY, OJK DIY dan Bank

BPD DIY. 

Ketua Kafegama DIY

Bogat AR mengatakan, da-

lam acara bersepeda kali ini

tetap menerapkan protokol

kesehatan yang ketat. Ke-

giatan bersepeda Normal

Baru diselenggarakan seti-

ap Sabtu pagi. 

"Jumlah peserta sekitar

30 penggowes yang meru-

pakan perwakilan dari ISEI

DIY, Kafegama DIY, Kantor

Perwakilan BI DIY, OJK

DIY dan Bank BPD DIY,"

jelas Bogat dalam siaran

persnya kepada KR, Jumat

(26/6). (Aha)-a

PEMBELAJARAN KEDEPANKAN PROTOKOL KESEHATAN

Siswa Tak Bosan, Guru Siapkan Metode Tepat
YOGYA (KR) - Pelaksanaan pembe-

lajaran di sekolah harus mengede-

pankan protokol kesehatan. Oleh

karena itu jika kondisinya belum

memungkinkan (tidak termasuk

zona hijau) sekolah sebaiknya tidak

memaksakan diri untuk melakukan

pembelajaran tatap muka. Walaupun

dalam realitanya model pembela-

jaran daring (online) tidak bisa

seefektif tatap muka. Adanya kondisi

tersebut menjadi tantangan ter-

sendiri bagi guru yang di dalamnya

termasuk anggota Persatuan Guru

Republik Indonesia (PGRI). Teruta-

ma dalam menyiapkan metode pem-

belajaran yang tepat dan tidak mem-

bosankan.

"Memang untuk materi yang ber-

kaitan dengan ketrampilan siswa,

akan lebih baik jika ada praktik secara

langsung. Tentunya semua itu harus

tetap mengedepankan protokol kese-

hatan secara ketat. Namun jika kon-

disinya tidak memungkinkan sekolah

tidak boleh memaksakan diri, karena

bagaimanapun juga kesehatan siswa

harus dikedepankan," kata Wakil

Ketua PGRI DIY, Sudarto SPd MT di

Yogyakarta, Jumat (26/6).

Sudarto mengungkapkan, supaya

pembelajaran daring yang dilakukan

tidak membosankan dan menjadikan

siswa nyaman, guru tidak sekadar di-

tuntut pandai secara akademik, tapi

perlu membuat model pembelajaran

yang kreatif atau inovatif. 

Ada beberapa alternatif yang bisa

dimanfaatkan oleh guru dalam mewu-

judkan model pembelajaran menye-

nangkan. Di antaranya membuat

video secara bersama-sama untuk ma-

teri yang sama lewat MGMP. Setelah

itu video tersebut  dikirimkan ke pe-

serta didik lewat daring. Selain itu, bi-

la kondisinya memungkinkan, guru

bisa membuat modul untuk pembela-

jaran.

"Memang pandemi Covid-19 ini

telah mengakibatkan perubahan di

berbagai lini kehidupan. Namun

bukan berarti guru menjadi patah

semangat, sebaliknya di tengah

keterbatasan yang dimiliki, mereka

harus bisa memberikan layanan ter-

baik bagi siswa," terangnya.

(Ria)-a

EMMA WATSON

Jadi Direktur Gucci
LAMA tak muncul di layar lebar, ternyata

Emma Watson baru saja ditunjuk sebagai

salah satu anggota dewan direksi grup fash-

ion Kering. Diketahui, grup internasional asal

Prancis itu juga menaungi merek Gucci dan

Saint Laurent.

Kering sendiri menunjuk bintang Harry

Potter itu untuk memimpin komite sustainabil-

ity yang mengurusi kaitan industri mode de-

ngan isu lingkungan.

Penunjukan ini bukan karena Watson

adalah seorang selebriti. Namun, Watson

adalah selebriti yang kerap menyuarakan

pendapatnya di muka umum. Ia

juga sempat ditunjuk seba-

gai United Nations Glo-

bal Goodwill Ambassa-

dor pada tahun 2014.

Hingga kini, grup

Kering sudah memi-

liki sejumlah pe-

rempuan yang

mengesankan di de-

wan. Kering berusaha

menepati janji untuk

meningkatkan ker-

agaman yang

ada di pe-

rusahaan-

nya itu.

Selain Watson, yang bergabung lainnya

adalah Jean Liu, Didi Chuxing dan Tidjane

Thiam. "Dengan adanya sosok-sosok in-

telektual yang datang dari latar belakang

berbeda dan kaya pengalaman, ini akan sa-

ngat penting bagi masa depan organisasi ka-

mi," terang pimpinan Kering, Francois-Henri

Pinault mengutip BBC beberapa waktu lalu.

Beberapa tahun terakhir, Watson memang

menaruh perhatian pada fesyen berkelanjut-

an. Ia bahkan sempat berkolaborasi dengan

desainer Alberta Ferretti untuk meluncurkan

koleksi kapsul busana ramah lingkungan pa-

da 2011.

Ajang promosi film, serta acara-

acara penghargaan pun kerap

dimanfaatkan Watson untuk

mempromosikan sustain-

able fashion.

Saat mempromosikan film

'Beauty and the Beast' pada

2017, Watson membuat

akun Instagram khusus yang

memperlihatkan gaya stylish

dalam baju ramah lingkung-

an.

Saat ini, Watson bisa

dibilang sedang vakum

dari dunia film. Film ter-

akhirnya, 'Little Wo-

men', dirilis pada

Desember 2019.

Setelah itu, ia belum

terlibat dalam syut-

ing proyek film

maupun pro-

gram televisi.

(R-1)-a

KR-Istimewa

Acara bersepeda yang diikuti beberapa instansi

yang ada di DIY.

Ki Seno Membuat 9 Wayang Bagong 

SANGGAR SENI DUAATAP

Didirikan untuk Mengikuti Naluri Rasa
MAGELANG (KR) -

Sanggar Seni DuaAtap, se-

buah sanggar yang berada

di perbatasan Magelang-

Yogyakarta tepatnya di Ke-

camatan Ngluwar Kabupa-

ten Magelang. Berawal dari

kegiatan-kegiatan kecil di

kampungnya, hingga pada

akhirnya menjadi latihan

tari dan karawitan rutin se-

cara cuma-cuma bagi warga

kampungnya. Respons yang

bagus dari masyarakat

menjadikan Sanggar Dua-

Atap semakin dikenal luas

di wilayah kabupaten hing-

ga luar daerah.

Ria Ayu Wahyuni SSn

adalah sosok dibalik berdiri-

nya Sanggar DuaAtap ter-

sebut. Perempuan jebolan

Institut Seni Indonesia (ISI)

Yogyakarta tahun 2013

yang  juga merupakan salah

satu pengajar di LKP Natya

Lakshita Didik Nini Tho-

wok tersebut, sukses meng-

garap berbagai pertunjukan

di wilayah Kabupaten Ma-

gelang dan sekitarnya. "Se-

lama pandemi ini kami

menjalankan kelas dengan

sistem daring atau online.

Kebetulan kegiatan sang-

gar ada tari, karawitan dan

melukis," kata Ria.

Menurutnya, dirinya ber-

sama sang suami yang ke-

betulan seorang wartawan,

penyiar radio dan juga seni-

man karawitan itu, mulai

mengembangkan kegiatan

Sanggar DuaAtap mulai

dari bawah. Dari sebelum

mempunyai gamelan sen-

diri dan kostum sendiri,

hingga sekarang sudah me-

milikinya. 

Dharma Wijaya, suami

Ria yang juga pendiri

Sanggar DuaAtap menam-

bahkan, jika apa yang di-

lakukan hanyalah upaya

untuk mengikuti naluri

rasa. Karena menurutnya,

apa yang telah dicapai oleh

sanggarnya tersebut hanya

mengalir mengikuti waktu

dan keadaan. (Bag)-a

D
ALANG Ki Seno Nugroho, di

masa pandemi Covid-19 juga

terimbas, semua order pentas

wayang batal. Namun dari suasana

prihatin muncul ide untuk membuat

kemasan alternatif pentas 'Wayang

Climen' spesial tayang Live Streaming

melalui YouTube. Gagasan menggelar

'Wayang Climen' dengan konsep pake-

liran padat dengan lakon carangan

didukung terbatas sekitar 7-9 pe-

musik, 2-4 sindhen dan durasi 2 jam,

digelar pertengahan bulan April 2020

sekaligus penggalangan dana untuk

membantu seniman di DIY yang terke-

na dampak pandemi Covid-19. Bahkan

pentas 'Wayang Climen' pernah berko-

laborasi dengan perupa kondang

Nasirun. 

Saat tayang secara Live Streaming

melalui Youtube Channel Ki Seno

mendapat respons luar biasa dari

warganet baik di berbagai daerah di

Indonesia maupun di mancanegara

seperti di Malaysia, Singapura,

Jepang, Belanda, Amerika Serikat

dan negara lainnya. Di luar dugaan

kemasan 'Wayang Climen' berdurasi

2 jam secara Live Streaming berkem-

bang, sejak 1 Juni 2020, ditanggap

dari perusahaan swasta dan pengge-

mar wayang kulit di Amerika. 

Ki Seno Nugroho mengungkapkan,

pentas 'Wayang Climen' yang ditang-

gap pada bulan Juni 2020, sebanyak 26

kali. Kemudian untuk Juli 2020, sudah

ada beberapa perusahaan swasta yang

nanggap pentas 'Wayang Climen'. "Di

masa pandemi Covid-19 ini, pentas

Wayang Climen baik ada yang nang-

gap maupun tidak tetap pentas. Sebab,

pentas Wayang Climen dikemas Live

Streaming, selain bisa dijadikan ruang

ekspresi kreatif para pendukung

karawitan Warga Laras, sindhen, kru,

juga dapat untuk memperoleh peng-

hasilan," papar Ki Seno Nugroho.

Dikatakan Ki Seno, kemasan

'Wayang Climen' kemasan online ini,

bisa menjadi ruang untuk mengesk-

presikan kegelisahan kreatif mulai

dari garap lakon carangan, garap

iringan, tembang hingga pencarian hu-

mor segar yang dapat menghibur ma-

syarakat global. Termasuk, Wayang

Climen mengangkat tokoh wayang

punakawan Bagong melalui proses

pencarian yang panjang. Misalnya,

lakon 'Bagong Lara', 'Bagong Mbangun

Desa', 'Bagong Takon Bapa' itu, dalam

cerita wayang purwa tidak ada. 

"Itu lakon carangan hasil kreasi

yang saya sesuaikan dengan tuntutan

masyarakat. Intinya, saya sebagai

dalang harus kreatif tidak kehabisan

cerita. Untuk khusus tokoh Bagong itu,

saya sampai membuat sebanyak 9 wa-

yang kulit Bagong. Kebetulan wayang

kulit Bagong yang karakternya paling

pas pembuatan yang terakhir ke-9 itu,"

cerita Ki Seno.  (Cil)-a

KR-Khocil Birawa

Ki Seno menunjukkan wayang

Bagong.

KR-Bagyo Harsono

Sanggar Seni DuaAtap.

KR-Istimewa

Emma Watson


